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STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM IBNU KHLADUN 
DAN IBNU TAIMIYAH TENTANG MEKANISME PASAR 
ABSTRAK 
Pasar adalah sebuah mekansime pertukaran barang dan jasa yang alamiah dan telah 
berlangsung sejak peradaban awal manusia. Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang 
sangat penting dalam perekonomian. Pasar telah mendapatkan perhatian lebih dari para ulama 
klasik seperti Abu Yusuf, Al-Ghazali, Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah. Pemikiran-pemikiran 
mereka tentang pasar tidak saja mampu memberikan analisis yang tajam tentang apa yang terjadi 
pada masa itu, tetapi tergolong  futuristik. Ibnu Taimiyah merupakan salah satu ulama klasik yang 
membahas tentang mekanisme pasar, diantaranya tentang mekanisme permintaan, penawaran, 
keseimbangan pasar, distorsi pasar dan peran pemerintah dalam pasar. Ibnu Taimiyah menjelaskan 
semua itu secara implisit.  Hal ini berbeda dengan Ibnu Khaldun, ia hanya menguraikan 
mekanisme permintaan dan penawaran akan tetapi lebih rinci dan jelas. Dan tidak membahas 
mekanisme-mekanisme yang lain seperti Ibnu Taimiyah. Perbedaan dan persamaan pemikiran 
Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah tentang mekanisme pasar dapat diketahui dengan melakukan 
analisa perbandingan (deduktif-komparatif) terhadap pemeikiran kedua tokoh ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemikiran Ibnu Khaldun dan 
Ibnu Taimiyah tentang mekanisme pasar. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 
menambah khazanah keilmuan tentang ekonomi islam, khususnya tentang mekanisme pasar. 
Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi civitas akedemika dan pelaku 
ekonomi secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan kepustakaan 
yang termasuk jenis penelitian library research. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
filsofis. 
Hasil dari penelitian ini adalah adanya persamaan dan perbedaan pemikiran antara Ibnu 
Khaldun dan Ibnu Taimiyah tentang mekanisme pasar. Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah sama-
sama menganalisis bahwasanya faktor naik dan turunya harga suatu barang terjadi karena murni 
oleh mekanisme secara alamiah pasar. Permintaan dan penawaran sebagai penentu keseimbangan 
harga, bukan karena faktor kezhaliman atau ketidakadilan. Ibnu Taimiyah secara eksplisit 
membahas tentang peran dan fungsi  lembaga hisbah dalam perekonomian Islam. Sedangkan Ibnu 
Khaldun tidak menyinggung peran pemerintah secara khusus dalam perekonomian Islam. Akan 
tetapi dalam mekanisme penawaran dan permintaan Ibnu Khaldun lebih eksplisit menjelaskan dan 
mengidentifikasi dari pada Ibnu Taimiyah. Ibnu Khaldun tidak membahas sama sekali tentang 
bentuk-bentuk distorsi pasar atau penyimpangan pasar seperti ba’i najasy, Ihtikār, Talaqqī rukbān, 
Tagrīr dan Tadlīs dalam pemikirannya. 
Kata Kunci: Pemikiran, Ekonomi Islam, Mekanisme Pasar     
ABSTRACT 
Market is an exchange goods and service mechanism which concerned with nature and 
have been immediately since human courtesy. Islam places marked in the important state in 
economic state. Market has been get more attention from some classic ulama likes Abu Yusuf, Al-
Ghazali, Ibnu Khaldun and Ibnu Taimiyah. Their ideas about market not only give sharp analysis 
about what happen to human at the moment, but class of futuristic. Ibnu Taimiyah is one of classic 
ulama who study about market mechanism, such as request mechanism, bargain, balanced market, 
distortion market and goverment participate in market. Ibnu Taimiyah explains all it on implisit. 
This is different with Ibnu Khaldun, he only explain request mechanism and bargain mechanism 
but more clearly and detail. He does not explain other mechanism like Ibnu Taimiyah. The 
difference and the same ideas of Ibnu Khaldun and Ibnu Taimiyah about market mechanism can 
know with doing compare analysis (deductive-comparative) to both of these idea’s figure. 
This research purpose to know the consideration of Ibnu Khaldun and Ibnu Taimiyah 
ideas about market mechanism. According to theoretical this research use to increase knowledge 
treasure about islamic economy, especially about market mechanism. According to practice this 
research hope be reference to all civitas academic and agent of economy at all. This research use 
documentation methods and divining manual included kind of library research. The approach 
which used is philosophical approach. 
The result of this research is there are the similarity and diference of ideas between Ibnu 
Khaldun and Ibnu Taimiyah about market mechanism. Ibnu Khaldun and Ibnu Taimiyah together 
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analyze that increase and decrease factors of good value because pure of market mechanism by 
nature. Request and bargain as a determining balance value. It does not despotice or unfair factors. 
The deferences of them are Ibnu Taimiyah according explicit explain about character and function 
of hisbah institute in Islamic economy. While Ibnu Khaldun does not explain goverment act as 
special in Islamic economy and all of about market distortion like ba’i najasy, Ihtikār, Talaqqī 
rukbān, Tagrīr and Tadlīs in his opinion. While Ibnu Taimiyah explains clearly in his book. 
Keywords : Ide, Islamic economy, market mechanism 
1. PENDAHULUAN 
Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Di dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu dengan yang lainnya disadari atau tidak untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. Adanya kebutuhan hidup manusia merupakan sesuatu alami 
(fitrah) yang  dianugerahkan Allah untuk memungkinkan manusia bertahan hidup. Fitrah 
tersebut muncul sebagai potensi kehidupan yang mendorong manusia untuk memenuhi 
kebutuhan. termasuk yang berkaitan dengan kebutuhan ekonomi.
1
  
Islam adalah satu-satunya agama yang mengemukakan prinsip-prinsip yang meliputi 
semua segi kehidupan manusia, tidak hanya membicarakan tentang nilai-nilai ekonomi. Islam 
telah menanamkan kerangka kerja yang luas berdasarkan atas kesempatan berekonomi yang 
sama dan adil untuk mengarahkan mereka ke arah kehidupan ekonomi yang seimbang.
2
  
Dalam perekonomian, pasar berperan sangat penting khususnya dalam sistem ekonomi 
bebas/liberal. Pasarlah yang berperan untuk mempertemukan produsen (yang memproduksi 
dan menawarkan barang) dan konsumen (yang menentukan jumlah dan jenis barang/komoditas 
yang dikehendakinya). Konsumen sangat menentukan kedudukan pasar, sebab konsumenlah 
yang berperan untuk menetukan lalu lintas barang dan jasa.
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Pasar adalah sebuah mekansime pertukaran barang dan jasa yang alamiah dan telah 
berlangsung sejak peradaban awal manusia. Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang 
sangat penting dalam perekonomian. Praktik ekonomi pada masa Rasulullah SAW dan 
Khulafāurrasyidīn menunjukkan adanya peranan pasar yang besar. Rasulullah SAW sangat 
menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil.
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Penghargaan ajaran Islam terhadap mekanisme pasar berangkat dari ketentuan Allah 
SWT bahwa perniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa suka sama suka (anta rādim 
minkum/mutual goodwill). Agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan memberikan 
mutual goodwill bagi para pelakunya, maka mutlak nilai-nilai moralitas harus di tegakkan. 
Secara khusus nilai moralitas yang mendapat perhatian penting dalam pasar adalah persaingan 
                                                          
1
 Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 13  
2
Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, terj. M. Nastangin (Yogyakarta: PT 
Dana Bakti Wakaf, 1997), hlm. 149  
3
 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 21 
4
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UII, Ekonomi Islam (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2009), hlm. 301  
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yang sehat (fair play), kejujuran (honesty), keterbukaan (transparancy) dan keadilan (justice).
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Dalam Al-Qur’an dinyatakan: 
                                              
                           
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
6
 QS. An-Nisa’(04): 29. 
Islam sangat menghargai pasar sebagai wahana alokasi dan distribusi sumber daya 
ekonomi. Tetapi, dalam ajaran Islam pasar ditempatkan pada posisi yang proporsional, berbeda 
dengan pandangan kapitalisme maupun sosialisme yang ekstrim. Ajaran Islam sangat 
menghargai pasar sebagai tempat perniagaan yang halal (sah/legal) dan thayyib (baik), 
sehingga secara umum merupakan mekanisme perniagaan yang paling ideal. Penghargaan yang 
tinggi ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga telah dibuktikan dalam sejarah yang 
panjang kehidupan ekonomi masyarakat  Islam klasik. Rasulullah sendiri adalah seorang 
pelaku pasar yang aktif, demikian pula kebanyakan sahabat dan Khulafāurrasyidīn.7 
Pasar telah mendapatkan perhatian lebih dari para ulama klasik seperti Abu Yusuf, Al-
Ghazali, Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah. Pemikiran-pemikiran mereka tentang pasar tidak 
saja mampu memberikan analisis yang tajam tentang apa yang terjadi pada masa itu, tetapi 




Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim atau yang kita kenal dengan Ibnu Taimiyah yang 
mendapat julukan Syeikh al-Islam adalah seorang fuqaha dan pembaharu (mujaddid) yang 
mempunyai karya pemikiran dalam berbagai bidang ilmu yang luas, termasuk dalam bidang 
ekonomi. Dalam karyanya Majmu’ Al-Fatawa Ibnu Taimiyah mengemukakan bahwa “standar 
harga itu ada yang merupakan kezhaliman yang tidak diperbolehkan dan ada pula yang adil 
lagi diperbolehkan. Jika harga itu mengandung kezhaliman kepada manusia dan memaksakan 
mereka untuk menjual dengan harga yang tidak mereka ridhai atau menghalangi mereka dari 
sesuatu yang dihalalkan kepada mereka, maka ini adalah haram. Jika mengandung keadilan di 
                                                          
5
 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), hlm. 
270 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2009), hlm. 83 
7
 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, hlm. 314   
8
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UII, Ekonomi Islam, hlm. 304  
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antara manusia, yaitu mengambil tambahan atas harga yang berlaku, maka ini boleh bahkan 
wajib”.9   
Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin atau yang kita kenal dengan Ibnu Khaldun adalah 
seorang filsuf Islam yang di juluki “bapak sosiologi”. Setiap menyebutkan nama Ibnu Khaldun 
orang akan selalu ingat pada Muqaddimah, karya bukunya yang sudah tidak asing lagi di 
Timur maupun di Barat dengan analisisnya yang tajam dan mendalam mengenai sejarah, 
sosiologi, ekonomi, filsafat dan agama. Dalam pembahasan negeri dan kota Ibnu Khaldun 
mengemukakan bahwa “bila kota luas dan banyak penduduknya, harga kebutuhan pokok 
murah, dan harga kebutuhan pelengkap mahal. Sebaliknya akan terjadi bila orang-orang yang 
tinggal di kota sedikit dan peradabannya lemah”.10 
Sebuah pemikiran atau karya tokoh khususnya dalam ekonomi islam tentunya tidak 
terlepas dari sasaran kritikan atau bahkan penolakan dari generasi selanjutnya yang kemudian 
direkonstruksi sebagai bangunan ilmu kontemporer sesuai dengan zaman yang berlaku. Dari 
latar belakang inilah penulis mengkhususkan pada kajian tokoh ekonomi Islam yaitu Ibnu 
Khaldun dan Ibnu Taimiyah yang mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam dunia Islam 
terkhusus Indonesia yang sedang dalam proses pengembagan aspek-aspek syari’ah di semua 
lini termasuk di dalamnya ekonomi/mua’malah. Adapun judul skripsi yang penulis bahas 
adalah: “STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM IBNU KHALDUN DAN 
IBNU TAIMIYAH TENTANG MEKANISME PASAR”. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang di pakai dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka 
(library research) dan jenis data yang di paparkan adalah data kualitatif (qualitative 
research). Data kualitatif yaitu data sebagai prosedur yang menghasilkan deskripsi atau 
gambaran yang dapat berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang atau 
pelaku yang dapat diamati.
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2.2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filsufis, 
yaitu menganalisis objek penelitian secara kritis dan radikal, sistematis dan mendalam 
sampai pada landasan yang mendasari pemikiran tersebut.
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2.3. Sumber Data 
2.4.1. Sumber Primer 
                                                          
9
 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, terj. Akhmad Syaikhu (Jakarta: Darul Haq, 2005), hlm. 
26   
10
 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Firdaus, 2000), hlm. 421 
11
 Bambang Prasetyo,  Metode Penelitian Kuantitatif, Teori dan Aplikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo, 2005), hlm. 90  
12
 Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 15 
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Sumber data primer adalah tempat atau gudang penyimpan yang orisinal dari 
data sejarah.
13
 Adapun sumber primer yang penulis rujuk adalah buku atau karya 
dari Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah seperti Muqaddimah Ibnu Khaldun, dan 
Majmu’ Al-Fatawa Ibnu Taimiyah. 
2.4.2. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu peristiwa ataupun 
catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinal.
14
 Informasi-
informasi yang diperoleh dari selain karya pokok Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah 
seperti internet, majalah, surat kabar, buku dan segala yang berkaitan dengan judul 
skripsi. 
2.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Sedangkan dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan 
mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat 
di lokasi penelitian maupun di instansi lain.
15
 
2.5. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
16
 
Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode deduktif-komparatif. Metode deduktif adalah suatu cara atau jalan yang dipakai 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atau 
masalah yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
17
 
Kemudia metode komparatif digunakan untuk membandingkan pemikiran Ibnu Khaldun 
dan Ibnu Taimiyah. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 3.1.  Analisis Terhadap Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah 
Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah keduanya sama-sama dilahirkan dari 
lingkungan keluarga cendekiawan dan berilmu dan sama-sama mengawali studinya 
dengan belajar Al-Qur’an kepada ayahnya sendiri. Meski demikian, tidak serta merta 
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 M. Nazhir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), hlm. 58 
14
 Ibid, hlm. 59  
15
 Ridwan, Metode dan Teknik Penyusunan Proposal Penelitian  (Bandung: Alfabeta, 
2012),  hlm. 72 
16
 Kusdiyanto, Buku Pegangan Kuliah Metodologi Penelitian, (Surakarta: Fakultas 
Ekonomi, 1997), hlm. 75  
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 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 58  
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membuat Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah memiliki cara pandang dan pola berfikir yang 
sama. Bahkan jika dilihat terdapat perbedaan yang signifikan dari pemikiran keduanya. 
Namun di balik perbedaan pasti ada persamaan pemikiran di antara keduanya. 
Persamaan keduanya adalah karena keduanya merupakan tokoh besar Islam kala itu dan 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pemikiran dan peradaban masa itu. Keduanya 
banyak mengeluarkan ide-ide dan gagasan pemikiran di bidang sosial dan keagamaan. 
Salah satu pemikiran mereka adalah masalah mekanisme pasar. 
Walaupun keduanya tidak pernah mengarang secara khusus buku yang 
membahas tentang ekonomi Islam. Namun, dari kitab Muqaddimah dan Majmu’ Fatawa 
secara tidak langsung keduanya pernah mengeluarkan gagasan-gagasan yang berkaitan 
tentang ekonomi Islam sehingga nantinya akan ditemukan persamaan dan perbedaan 
pemikiran keduanya dalam masalah mekanisme pasar.  
Menjadi menarik bila berusaha untuk membandingkan pemikiran keduanya. 
Sebab keduanya dikenal memiliki corak pemikiran yang berbeda, akan tetapi dalam 
epistemologi keduanya sama-sama bersifat empiris-rasional dalam mengambil ilmu 
pengetahuan. Ibnu Khaldun dikenal sebagai seorang filsuf, sejarawan dan sosiolog. 
Semasa hidupnya Ibnu Khaldun menghabiskan waktu dan pikirannya untuk meneliti 
tentang perilaku sosial di sekitarnya, yang kemudian didokumentasikan dalam bukunya 
Muqaddimah dan menjadi landasan berbagai teori-teori sosial klasik hingga modern. 
 Sementara Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama besar fiqh dan pembaharu 
(mujaddid) dalam Islam. Dengan pemikirannya yang tajam ia berani mengkritik 
pemikiran-pemikiran yang tidak sejalan dengan pemikirannya. Ibnu Taimiyah dijuluki 
“Syaikhul Islam” karena beliau sangat concern membela ajaran Islam dan 
memurnikannya dari segala bentuk penyimpangan dalam agama seperti bid’ah, takhayul 
dan khurafat karena beliau menganut ajaran salaf yang dipengaruhi oleh Imam Ahmad 
bin Hambal.  
3.2. Persamaan Pemikiran Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah  
 Persamaan pemikiran antara Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah tentang 
mekanisme pasar adalah keduanya sama-sama mengidentifikasi bahwasanya faktor naik 
dan turunnya harga suatu barang terjadi karena murni oleh  mekanisme secara alamiah 
dalam pasar. Permintaan dan penawaran sebagai penentu keseimbangan harga, bukan 
karena faktor kezhaliman atau ketidakadilan. 
 Ibnu Khaldun menyatakan naik dan turunnya harga suatu barang (permintan dan 
penawaran) dikarenakan berkembang atau tidaknya suatu kota dan padat atau tidaknya 
suatu kota. Jika suatu kota berkembang dan padat penduduknya maka permintaan dan 
penawaran akan meningkat, sebaliknya jika suatu kota kecil dan sedikit penduduknya 
maka permintaan dan penawaran akan turun. Sementara Ibnu Taimiyah menyatakan 
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bahwa naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh adanya ketidakadilan 
(zulm/injustice), terkadang penyebabnya adalah defisiensi produksi atau penurunan 
terhadap barang yang diminta atau tekanan pasar. 
 Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah sama-sama menyebutkan bahwasanya faktor 
dari permintaan suatu barang adalah rughbah (keinginan, selera atau hasrat) akan suatu 
barang. Sedangkan untuk faktor penawaran adalah keuntungan (profit). 
 Dalam intervensi pasar, Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah sepemahaman 
bahwasanya pasar tidak boleh diintervensi oleh pihak manapun, kecuali hal itu betul-betul 
diperlukan seperti adanya distorsi pasar. Pemerintah atau Muhtasib dalam hal ini berhak 
mencampuri urusan pasar untuk menstabilkan pasar ke situasi yang normal. 
3.3. Perbedaan Pemikiran Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah 
 Selain memiliki kesamaan pemikiran dalam beberapa poin, terdapat pula 
perbedaan pemikiran dalam beberapa poin tentang mekanisme pasar. Hal ini didasarkan 
oleh beberapa faktor antara lain faktor sosial, kegamaan (mazdhab) dan aliran pemikiran. 
Sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap pemikiran keduanya.  
 Ibnu Khaldun lebih dikenal sebagai filsuf, sosiolog, sejarawan dan politisi. Ibnu 
Khaldun mendedikasikan seluruh hidupnya dalam meneliti problem-problem sosial yang 
terjadi di masanya sehingga dijuluki sebagai “bapak sosiologi klasik”. Sedangkan Ibnu 
Taimiyah lebih dikenal sebagai Mujaddid (pembaharu) dan ulama besar fiqh yang 
bermazhab Hanbali dan bermanhaj salaf sehingga dijuluki sebagai “Syaikhul Islam” yang 
mendedikasikan seluruh hidupnya untuk memurnikan agama dan menentang segala 
bentuk kebid’ahan, khurafat dan tahayul serta mengkritik segala pemikiran yang 
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits.     
 Ibnu Taimiyah secara eksplisit membahas tentang peran dan fungsi  lembaga 
hisbah dalam perekonomian islam. Sedangkan Ibnu Khaldun tidak menyinggung peran 
pemerintah secara khusus dalam mekanisme pasar. Sedangkan disisi lain Ibnu Khaldun 
lebih eksplisit menjelaskan dan menganalisis mekanisme permintaan dan penawaran dari 
pada Ibnu Taimiyah.  
 Dalam masalah distorsi pasar Ibnu Khaldun tidak membahas sama sekali tentang 
bentuk-bentuk penyimpangan pasar seperti Ihtikār, ba’i najasy, Tagrīr, Talaqqī rukbān 
dan Tadlīs dalam pemikirannya. Sedangkan Ibnu Taimiyah menjabarkannya secara jelas 
dan rinci dalam bukunya. 
3.4. Tabel Perbandingan Pemikiran Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah 
No. Aspek Perbandingan Ibnu Khaldun Ibnu Taimiyah 





Ibnu Taimiyah menyatakan 
bahwa standar harga itu ada yang 
merupakan kezhaliman yang tidak 
diperbolehkan dan ada pula yang 







diperbolehkan. Jika harga itu 
mengandung kezhaliman maka itu 
haram. Jika harga itu 
mengandung keadilan maka ini 
dibolehkan bahkan wajib 
2. Mekanisme penawaran Ibnu Khaldun 
menyatakan bahwa 
bea cukai biasa dan 
lainnya dipungut atas 
bahan makanan di 
pasar-pasar dan 
pintu-pintu kota demi 
raja, dan para 
pengumpul pajak 
menarik keuntungan 
dari transaksi bisnis 
untuk kepentingan 
mereka sendiri. 
Karenanya harga di 
kota lebih tinggi dari 
pada di padang pasir. 
Menurut Ibnu Taimiyah 
penawaran bisa datang dari 
produksi domestik dan impor. 
Perubahan dalam penawaran 
digambarkan sebagai peningkatan 
atau penurunan dalam jumlah 
barang yang ditawarkan. 
 
 








hukum ini adalah 
harga emas dan perak 
yang merupakan 
standar moneter. 
Ibnu Taimiyah menjelaskan 
bahwa harga yang setara adalah 
harga yang dibentuk oleh 
kekuatan pasar yang berjalan 
secara bebas, yaitu pertemuan 
antara kekuatan permintaan 
dengan penawaran. 
4. Hisbah atau kontrol pasar - Ibnu Taimiyah menjelaskan 
tentang peran Muhtasib dalam 
menjalankan tugas amar ma’ruf 
nahi munkar yaitu 
memerintahkan pelaksanaan 
shalat Jum’at dan shalat 
berjamaah, menyuruh supaya 
berkata jujur dan menunaikan 
amanat, serta melarang berbagai 
kemungkaran, seperti berdusta 
dan berkhianat, mengurangi 
takaran dan timbangan, penipuan 
dalam produk, transaksi jual beli, 
utang piutang dan sejenisnya. 
5. Intervensi pasar - - 
6. Intervensi harga - - 
7. Distorsi pasar - Ibnu Taimiyah menyatakan 
bahwa kecurangan masuk dalam 
jual beli dengan cara 
menyembunyikan aib dan 
memalsu barang dagangan 







Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu maka dapat diperoleh kesimpulan, 
yaitu:  
4.2. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa bila kota luas banyak penduduknya, harga 
kebutuhan pokok murah, dan harga kebutuhan pelengkap mahal. Sebaliknya akan 
terjadi bila orang-orang yang tinggal sedikit dan peradabannya lemah. Karena, 
segala macam biji-bijian merupakan sebagian dari bahan makanan kebutuhan pokok, 
mengakibatkan permintaan akan bahan itu sangat besar. Tak seorangpun melalaikan 
bahan makanannya sendiri atau keluarganya, baik bulanan atau tahunan. Sehingga 
usaha untuk mendapatkan dilakukan oleh seluruh penduduk kota. Tak bisa 
dipungkiri, masing-masing orang berusaha mendapatkan makanan untuk dirinya 
sendiri memiliki surplus besar melebihi diri dan keluarganya. Surplus ini dapat 
mencukupi kebutuhan sebagian besar penduduk kota. Tidak dapat diragukan, 
penduduk kota itu memiliki makanan lebih dari kebutuhan mereka. Akibatnya harga 
makanan seringkali menjadi murah. 
Sedangkan Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa standar harga itu ada yang 
merupakan kezhaliman yang tidak diperbolehkan dan ada pula yang adil (tidak 
zhalim) lagi diperbolehkan. Jika harga itu mengandung kezhaliman maka itu haram. 
Jika harga itu mengandung keadilan maka ini dibolehkan bahkan wajib. Ibnu 
Taimiyah menjelaskan bahwa harga yang setara adalah harga yang dibentuk oleh 
kekuatan pasar yang berjalan secara bebas, yaitu pertemuan antara kekuatan 
permintaan dengan penawaran. Ia menggambarkan perubahan harga pasar sebagai 
berikut, “jika penduduk menjual barang-barangnya secara normal tanpa 
menggunakan cara-cara yang tidak adil kemudian harga tersebut meningkat karena 
pengaruh kelangkaan barang (penurunan supply) atau karena peningkatan jumlah 
penduduk (peningkatan demand), kenaikan harga tersebut merupakan kehendak 
Allah SWT”.  
4.3. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah Tentang 
Mekanisme Pasar 
4.3.1. Persamaan  
 Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah sama-sama menganalisis bahwasanya faktor 
naik dan turunya harga suatu barang terjadi karena murni oleh mekanisme secara 
alamiah pasar. Permintaan dan penawaran sebagai penentu keseimbangan harga. 
Bukan karena faktor kezhaliman atau ketidakadilan. Ibnu Khaldun menyatakan naik 
dan turunnya harga suatu barang (permintan dan penawaran) dikarenakan 
berkembang atau tidaknya suatu kota dan padat atau tidaknya suatu kota. Sementara 
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Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan 
oleh adanya ketidakadilan (zulm/injustice), terkadang penyebabnya adalah defisiensi 
produksi atau penurunan terhadap barang yang diminta atau tekanan pasar. Ibnu 
Khaldun dan Ibnu Taimiyah sepemahaman ketika terjadi ketidakseimbangan pasar 
maka intervensi pemerintah dibutuhkan untuk mengembalikan pasar ke situasi yang 
normal. 
4.3.2. Perbedaan  
 Ibnu Taimiyah secara eksplisit membahas tentang peran dan fungsi  lembaga 
hisbah dalam perekonomian Islam. Sedangkan Ibnu Khaldun tidak menyinggung 
peran pemerintah secara khusus dalam perekonomian Islam. Akan tetapi dalam 
mekanisme penawaran dan permintaan Ibnu Khaldun lebih eksplisit menjelaskan dan 
mengidentifikasi dari pada Ibnu Taimiyah. Ibnu Khaldun juga tidak membahas sama 
sekali tentang bentuk-bentuk distorsi pasar atau penyimpangan pasar seperti ba’i 
najasy, Ihtikār, Talaqqī rukbān, Tagrīr dan Tadlīs dalam pemikirannya. Sedangkan 
Ibnu Taimiyah menjabarkannya secara jelas di dalam bukunya. 
4.2. Saran 
Berkaitan dengan penelitian ini penulis menyampaikan saran kepada: 
4.2.1. Bagi peneliti selanjutnya, pnelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan atau 
informasi awal mengenai pemikiran Ibnu Khaldun dan Ibnu Taimiyah tentang 
mekanisme pasar. 
4.2.2. Bagi mahasiswa khususnya yang mendalami ilmu ekonomi mikro Islam agar 
memahami lebih jauh mengenai sejarah pemikiran tokoh-tokoh ekonomi Islam 
dari masa klasik hingga modern sebagai founding father dalam pembangun 
ekonomi Islam.  
 
PERSEMBAHAN 
Dengan rasa syukur berkat nikmat karunia serta hidayah dari Allah SWT. dan 
tuntunan Nabi Muhammad SAW, penulis bisa mengarungi kehidupan ini dengan 
penuh nikmat, melalui karya sederhana ini penulis persembahkan untuk : 
1. Abiku, Khairummunir dan Ummiku Handayani yang selalu memberikan 
cinta kasih, semangat, nasehat serta do’anya kepada penulis sepanjang 
hayat. 
2. Keluargaku tercinta Mundzir Al Khotiby (adek), Firda Aulia Rahma 
(adek), dan seluruh keluarga besar yang telah memberikan perhatian dan 
kasih sayangnya kepada penulis. 
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3. Kepada Boediono (paman), Kustiah (bibi), bibi Indung, paman Ali, Paman 
Idin yang telah membantu segala kekurangan penulis dan memberikan 
support yang luar biasa kepada penulis. 
4. Kepada Muhammadiyah, PWM NTB secara khusus, atas beasiswanya 
sehingga penulis bisa menyelesaikan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
5. Kepada Pondok Hajjah Nuriyah Shabran, FAI tempat penulis menimba 
ilmu dan pengalaman baru. 
6. Teman-teman seperjuangan Thaifah Mansurah 2012 yang menemani hari-
hari panjangku selama menuntut ilmu. 
7. Kepada sahabat-sahabat seperjuanganku di IMM Muhammad Saleh, 
Syauqi SR, Sukasmin, Aiman Syarif, Desinta DR  yang telah merubah 
pemikiran penulis menjadi lebih baik. 
8. Kepada segenap aktivis yang menyertai perjuangan penulis selama ini, 
kepada sahabat TM 2012, IMM Pondok Shabran, IMM Cabang Sukoharjo, 
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